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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN  

5.1.1 Subjektif 

       Pada kehamilan didapatkan data subyektif ibu dengan keluhan sering 

kencing ketika usia kehamilan 8 bulan terakhir, sering kencing yang dialami 

ibu 7-8 kali setiap hari terutama pada malam hari. Dalam teori ibu 

mengalami sering kencing yang fisiologis. Pada persalinan ibu mengeluh 

keluar lendir bercampur darah dan kenceng-kenceng sering sejak jam 03.00 

WIB, namun belum mengeluarkan air ketuban. Nokturia ibu menghilang 

setelah melewati proses persalinan. Pada 6 jam post partum didapatkan 

keluhan ibu merasa perutnya mulas dan nyeri pada luka jahitan. 

5.1.2 Obyektif 

Pada hasil pengumpulan data obyektif pada kehamilan ibu dengan 

nokturia. terdapat kesenjangan pemeriksaan HB (Hemoglobin), tidak 

dilakukan pada trimesterI dan III. Pada perhitungan (IMT) indeks massa 

tubuh ibu hamil mengalami obesitas, dan (MAP) Mean arterial pressure ibu 

melebihi batas normal. Kemungkinan ibu mengalami preeklamsia. namun 

setelah dilakukan pendampingan dengan nifas ibu tidak mengalami 

komplikasi preekalmsia. Pada persalinan ibu sudah ada tanda-tanda 

persalinan. Pada masa nifas dan BBL dilakukan pemeriksaan yang meliputi 

pemeriksaan fisik, TTV, keadaan uterus, perdarahan dan didapatkan kondisi 

ibu dan bayi dalam batas normal. 
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5.1.3 Assesment 

Assesment kehamilan ketika pertama kali kontak dengan ibu yaitu 

G3 P11011 usia kehamilan 37 minggu dengan sering kencing, janin tunggal 

hidup, intrauterine keadaan umum ibu dan janin baik. Pada persalinan dan 

nifas 6 jam didapatkan diagnosa P2012 nifas 6 jam. 

5.1.4 Planning 

Pada pemberian asuhan kehamilan dengan sering kencing setelah 

diberikan KIE, frekuensi sering kencing berkurang. Pada persalinan telah 

dilakukan asuhan sayang ibu dan sesuai dengan asuhan persalinan normal 

(APN) 58 langkah. Pada nifas telah melakukan kunjungan sebanyak 2 kali 

yaitu 1 minggu setelah persalinan dan 2 minggu setelah persalinan. Pada 

bayi baru lahir dilakukan sesuai manajemen bayi baru lahir dengan 

pemeberian vaksin Hepatitis B pada saat bayi akan pulang. 

5.1.6 Dokumentasi 

Pedokumentasian asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas 

dan bayi baru lahir menggunakan SOAP. 

 

5.2 Saran 

5.2.1  Bagi institusi tenaga kesehatan 

 Untuk meningkatkan standart pelayanan asuhan kebidanan dalam 

kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir dan tepat dalam 

pengambilan keputusan. 
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5.2.2 Bagi institusi pendidikan 

Intitusi pendidikan  dapat menambah referensi sehingga 

meningkatkan pengetahuan anak didik dan calon tenaga kesehatan tentang 

asuhan kebidanan kehamilan, bersalin, nifas dan bayi baru lahir. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Adanya peran serta masyarakat yang lebih memerhatikan dalam 

pentingnya melakukan pemeriksaan kehamilan yang dilakukan secara rutin. 

Agar terdeteksi dini dan penyegahan komplikasi dapat tertangani dengan 

tepat dan baik. 

 


